
BAB IV

PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK

4.1 Metode Perancangan

Metode perancangan dalam pembuatan aplikasi ini menggunakan metode

struktur dengan menggunakan alat-alat pengembangan sistem bempaflowchart.

4.2 Hasil Perancangan

Hasil pada tahap perancangan berkaitan erat dengan hasil tahap analisis.

Karena pada tahap analisis telah ditentukan fungsi-fungsi dan metode-metode

yang digunakan, sistem perangkat keras dan perangkat lunak yang dipakai, serta

antarmuka yang diharapkan. Dari hasil tahap analisis tersebut didapat suatu

gambaran tentang sistem aplikasi untuk memprediksi nilai tukar Rupiah terhadap

YenJepang padapasarspot dengan menggunakan jaringan syaraftiruan.

4.3 Perancangan Diagram Alir Sistem

Pada subbab ini, sistem akan digambarkan sebagai sebuah diagram alir (flow

chart) secara keseluruhan. Diagram alir perangkat lunak prediksi nilai tukar

Rupiah terhadap Yen Jepang pada pasar spot dengan menggunakan jaringan

syaraf timan dapat dilihat pada gambar 4.1.
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Mulai

i
/ open/new data pelatihan, /

/ open / new data simulasi, /
/ Input data prediksi, /

/ set parameter pelatihan, /
/ metode pelatihan /

•

Normalisasi data pelatihan

i
V

Inisialisasi bobot dan bias jaringan i

1

Pelatihan

V

Simulasi

•

Prediksi

Output pelatihan dan Analisis hasil pelatihan,
Output simulasidan Analisis hasil simulasi,

Output Prediksi

Selesai

Gambar 4.1 Diagram Alir Perangkat Lunak
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Dari diagram alir (flowchart) diatas, terdapat penginputan data pelatihan

bempa data variabel input dan target. Selain itu, terdapat penginputan data

simulasi bempa data variabel input dan target dimana pada data simulasi ini tidak

ikut dilatih tetapi untuk disimulasikan menggunakan bobot dan bias terlatih dari

hasil pelatihan. Sedangkan untuk melakukan prediksi juga dilakukan penginputan

data bempa data variabel input tanpa target yang kemudian akan diprediksi

menggunakan bobot dan bias terlatih dari hasil pelatihan. Sebelum dilakukan

proses pelatihan, data-data pelatihan terlebih dilakukan normalisasi menggunakan

distribusi normal dan dilakukan proses inisialisasi bobot dan bias awal. Ouput dari



40

v p. r, / <\ • v •
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proses pelatihan berupa bobot dan bias terlatih yang kemudian akan digunakan

untuk melakukan simulasi dan prediksi. Disamping itu pada proses pelatihan dan

simulasi juga menghasilkan output bempa analisis hasil pelatihan dan simulasi.

Dari diagram alir (flowchart) perangkat lunak gambar 4.1, pada proses

normalisasi data pelatihan, dapat dijabarkan kedalam diagram alir (flowchart)

gambar 4.2:

c

Jumlah data pelatihan (jml_data).
Data pelatihan variabat input (matnxx[i,jl) : i=1..jml_data ; j=1..S

Data pelatihan target (matrixt[i]) ; i-l..jml_data

meanx[j]""
Jml _ data

i=1..jml_data ; j-1..5

I

> matrixx[i,j]

adevxUJ=l/—-— * / ,(matrixx[i. j]-meanxlj])2

i=1..jml_data ; j=1..5

T
matrixx[i.j]»(matrixx[i.jj - meanx[j]) / (sdevxQ])

i"1-.jml_data ; j"1.,5

I
meant= * 7 matrijit[i]

jml data ^J

i=1..jml_data

T

Sdevt" ,/ • } <matrixt[ij - meant)3
\ Jml _data —1 ^—1

=1..jml_data

I
rea[h]=matrixt(i]
l=1..)ml_data

matrixt(i]«'(matrixtji] - meant) / sdevt
l=1..jml_data

c Selesai

Gambar 4.2 Diagram Alir Normalisasi Data Pelatihan
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Dari diagram alir (flowchart) perangkat lunak gambar 4.1, pada proses

inisialisasi bobot dan bias jaringan, dapat dijabarkan kedalam diagram alir

(flowchart) gambar 4.3:

Mulai

Jumlah neuron Input=5, Jumlah neuron output =1,
JumlahhiddenlayerQmljil); 1>• jmlJil<=2,

Jumlahneuronhiddenlayer-1 (jmi_hl1) 1>=jml_hl1<=50,
Jumlahneuronhiddenlayer-2 (jml_hl2) 1>=jml_hl2<=50.

Iayer_akhir=jml_hl1

T

vijl1[i,J3=random
vojl1[jj=random

i=1..5;j=1..jml_hl1

vijl2[i,j]=random
vojl2[j]=random

Fl..5;j=1..jml_hl2

wj[j]=random
j=1..layer_akhir

wo=random

Selesai

Gambar 4.3 Diagram Alir inisialisasi bobotdan biasjaringan

Dari diagram alir (flowchart) gambar 4.1, pada proses pelatihan, dapat

dijabarkan kedalam diagram alir (flowchart) gambar 4.4:
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testingbobotdan bias terupdatepada tiapepoch terhadapsemua data pelatihan

regresi linier, koefesienkorelasi, selisihantara target dan output proses pelatihan

Gambar 4.4 Lanjutan Diagram Alir Pelatihan

Dari diagram alir (flowchart) proses pelatihan gambar 4.4, pada proses

testing bobot dan bias terupdate pada tiap epoch terhadap semua data pelatihan,

dapat dijabarkan ke dalam diagram alir (flowchart) gambar 4.5:



Jumlah nourwt Input *5 . Jumlah nauron output =1,
Jumlah hdoan layar fjrrijt). t>" jmi_hl«2.

Jumlah rwuronhidoanlayar.1 (jml_N1) 1>"jml_hii<=50,
Jumlah nauron hrtdan iay*r-2 (jml_hl2) l>-jmlj>!2<=50,

Jumlah data utaiian (jmljlata).
Data palaWan vanaoal input (matroo<fij]>: i»l..jml_data :j»1 5

Data pMatihan tarcM (matmtpC : i*l..jml_data
Bobottanjpdatatapiaan inputkahKManlayar-1 (vijl1[ijD ; i=1.5 ;j-1..jml_hl1

B)M tanjpdata ka hidoan layw-1 (vO)1[j]) IF1 -jml_h(1
Bobotterupdatahiddan fcyar-1 ka hrioan lay*r-2 (vijQl IJD : *»l.-5: p1..jml_hl2

Bi* tarupdata ka hidden layar-2 (voj2[fl) :r1..inH_hQ
Bobottarupdata hiddanlayar-1 atau hrtdanlayar-2 katapoanoutput(wjQD :pl jml_hl1 alaujml_fi!2

Biaa wrupoata ka lapisan output (wo)

i l«ytf_attw=)ml_hM

T

ZJl[j]=vojllItJ* ^mairuoilm.i]" vijllfljj

i»1..5;/=1 jmlJiM

Za aknir*ZanO]
j"l.jml_hl1

ZCflt-vOflZID*Vianp]" viji2ri.il

i-1..jml_N1;j-1..FTH_hi2

Zal2D]-iAt**^BB)
Za aWw=ZaG0]

j«l..anl_ha

Y_in=wo*^> »_akf*1j] *wj(j]
pi. iay«r_akh*

miat> 0.5 • Matotatt

Saiaaai
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Gambar 4.5 Diagram Alir testing bobot dan bias terupdate pada tiap epoch

terhadap semua data pelatihan
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Dari diagram alir (flowchart) proses pelatihan gambar 4.4, pada proses

regresi linier, koefisien korelasi, dan selisih antar target dan output proses

pelatihan, dapat dijabarkan ke dalam diagram alir (flowchart) gambar 4.6:

c muiai J

Jumlah data pelatihan (Jml_data)
data pelatihan target (reg|l]) : i=l..jml_data

Output jaringan pelatihan (pya(il) ; i=1 ,.jmt_data
Output jaringan tasting (tya[ij): i=1..jml_oata

Nilai standar deviasi data target (sdevt)
Nilai mean data target (meant)

KoefeaiBfi_koretasi_ pelatihan = -

Koefesien_korelaai_ testing =

py a [i]=sda vt*pya [i]+mea n t
ty a[i]: =sdevt*tya(i]+meant

i=1..jml_data

sumr=0 . sump=0
sumt=0 , sumcroarp=0

sumcrosrt='0 . sumsqrr=0
sumsqrp=0 . sumsqrt=0

sum n» s u m r+reg[i]
sum p=sum p+pya pi
sumt=sumt+tya[i]
crosrt=reg ji]*ty a [J\

crosrp*reg(?]*py a(i]
sqrp=(pya[il)2
sqrr=(reg[i])!
sqrt=(tya[il)2

sumcroart*sumcrosrt*croart
surncrosrp= aumcrosrp+crosrp

a urnaqrp=sumsqrp+sqrp

aum aqrr=sum sqrr+sqrr
sumsqrt=sumsqrt+sqrt

i=1..jml_data

rr=sumr / jml_data
rt=aumt / jml_data

rp=sump / jml_data

sumcrosrp-jml_data * rr * rp

,/[(sumsqrr - jml_data " rr * rr)*(sumsqrp- jmldata * rp*rp)]

sumcr05rt-jml_data * rr " rt

7[(surnsqrr-jml_dataBrr"rr)*(sumsqrt-jml_data*rt*rt)]

I
ft =((sumt*aumaqrr) - (sumr *sumcroart))/(ljml_data * aumsqrT)-(sumr) )

(o=((jml_data*aumci-osrt)-(sumr*sumt))/((jml_data-sumaqrr)-(sumr) )

peraamaan_ regreai[i]:*(fo"reg[i])+n
l=1.,jml_data

selist h=reg[•] -ty a [i]
l..jmt_aata

c
I

Selesai 1
Gambar 4.6 Diagram Alir regresi Hnier, koefisien korelasi, dan selisih antartarget

dan output proses pelatihan
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Dari diagram alir (flowchart) proses pelatihan gambar 4.7, pada regresi

linier, koefisien korelasi, dan selisih antar target dan output jaringan simulasi,

dapat dijabarkan ke dalam diagram alir(flowchart) gambar 4.8:

C mulai

^T
Jumlah data simulasi (jml_sim)

Data simulasi target (matrixts[i]); i=1..jml_sim
Output jaringan simulasi (syafi]); i=1..jml_sim

Nitai standar deviasi data target (sdevt)
Nilai mean data target (meant)

Koefesien_korelasi_ simulasi =

matrixts[i]=sdevt'rnatrixts(i]+meant
sya[i]:=sdevt*sya[i]+meant

i=1..jml_sim

sumr=0, sums=0,
sumcrosrs=0. sumsqrr=0,

sumsqrs=0

sum r=su mr+matrixtsfj]]
sums=sums+syap]

crosrs=matrixts[i]*sya[i]

5qrr=(matrixts[i])

sqrs=(sya[i])
sumcrosrs=surncrosrs+crosrs

sumsqrr=sumsqrr+sqrr
sumsqrs=sumsqrs+sqrs

i=1..jml_sim

rr=sumr / jml_data
rs=sums / jml_data

sumcrosrs-jml_data * rr " rs

^/[(sumsqrr - jml_data *rr*rr)*(sumsqrs - jml_data *rs*rs)]

M=((sums*sumsqrr) - (sumr *sumcyosrs))/{(jmLdata *sumsqrr)-(sumr) )
fo=(Gml_data'sumcrosrsMsumr*sums))/((jml_data*sumsqrr)-(sumr) )

regresi[i]:=(fo*matrixtsfJI)+f1
i=1..jml_sim

selisih=matrixts(i]-sya[i]
1..jml_sim

c
I

Selesai J

Gambar 4.8 Diagram Alir regresi linier, koefisien korelasi, dan selisih antar target

dan output jaringan simulasi
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4.4 Perancangan Antarmuka

Rancangan antarmuka dari perangkat lunak untuk prediksi nilai tukar

Rupiah terhadap Yen Jepang pada pasar spot menggunakan jaringan syaraf tiruan

ini menggunakan perancangan model grafis. Terdapat beberapa form terpisah

yaitu form start up, form main menu.form training, form training data, form

parameters,form simulation, form prediction, form help danform abaout.

4.4.1 Rancangan Antarmuka Start up

Form rancangan antarmuka start up merupakan form pertama perangkat

lunak pada saat dijalankan. Gambar 4.10 adalah ilustrasi dari rancangan

antarmuka start up.

Image

(5OT1dining W prediction
w Ok Cancel

Gambar 4.10 Rancangan Antarmuka Start Op
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4.4.2 Rancangan Antarmuka Main Menu

Rancangan antarmuka menu utama digunakan untuk menampilkan menu-

menu apa saja yang digunakan dalam perangkat lunak. Gambar 4.11 adalah

ilustrasi dari perancangan antarmuka main menu.

Prediction o( Exchange Rate o( Rupiah To Yen Japan»l Market Spot byusing Artificial Neural Network

0(nn

So*

tnnMM

Qui

SMrq

TMnreCaa
StwITrarrq

Sup

Coutra

Pf»*™* Cum* Wngfti

Gambar 4.11 Rancangan Antarmuka Main Menu

fee

4.4.3 Rancangan Antarmuka Training

Antarmuka ini merupakanform utama yangmenghubungkan denganform-

form lain dan merupakan antarmuka untuk memulai proses pelatihan. Pada

atarmuka training terdapat komponen tab control yang meliputi tab report list data

pelatihan, tab grafik mean square error, tab grafik regresi, tab grafik target dan

output pelatihan, tab report list output jaringan dan tab informasi. Gambar 4.12,

mengilustrasikan perancangan antarmuka Training.



Prediction of Exchange Rateof Rupiah ToVm Japan at Market Spotby using Artiffciat Neural Network
Tianing BatDna Hatnod Taxing Wb

Stop

FilaNim*

NunMnMDn

TfaMmo Mattwd

Numbara o< HtMari

Nurneam o« HiMarvl

Nuntbara <* HM«v2

Taryat MaanSquara Error

LaammgRata

Momanturn

Majarrujrn Epoch

EpoCr)

Training Error

Tacting Error

Training Corraiation

TaaOng CortalaMin

Training Dan (WeGrapli Reorenbn Graf* T«0 Graph OUpK Wormaoon

Day^ffl) j' Of-41X2) f Oar-31") | Day.; Oay-1tXS> Taroa^V)

Gambar 4.12 Rancangan Antarmuka Training
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4.4.4 Rancangan Antarmuka Training Data

Rancangan antar muka ini digunakan untuk pemasukan dan pengeditan

data yang digunakan dalam proeses pelatihan. Gambar 4.13 adalah ilustrasi dari

rancangan antarmuka Training data.

Training Data

Dav-S(Xl) Day-4<X2) Day-3(X3) Day-2(X4) Day-lfXS) Target (Y)

Number* of Data Ok Cancel

Gambar 4.13 RancanganAntarmuka Training Data

[3
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4.4.5 Rancangan Antarmuka Parameters

Form parameter digunakan untuk menentukan parameters yang akan

digunakan pada pelatihan. Gambar 4.14 adalah ilustrasi dari rancangan antarmuka

Parameter.

Parameters

Numbers of Hidden Layer

Numbers of Hidden Layer-1

Numbers of Hidden Layer-2

Target Mean Square Error

Learning Rate

Momentum

Maximum Epoch

Ok Cancel

Gambar 4.14 Rancangan Antarmuka Parameters

4.4.6 Rancangan Antarmuka Simulation

Form simulasi digunakan untuk mensimulasi bobot dan bias terlatih dari

proses pelatihan. Padaform simulasi terdapat komponen tab control yang meliputi

tab report list data simulasi, tab grafik regresi, tab grafik target dan output

simulasi dan tab report list output simulasi. Gambar 4.15 adalah ilustrasi dari

rancangan antarmukaform simulation.
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ShuaWrjOtfa RjtgrtHlon GrxA TwOGraph Otftut

Day Dr^S | Our* I Olr-3 D»y!

Numberc ol D«M New Dae V~lBtaoaa II Saw

Gambar 4.15 Rancangan Antarmuka Simulation

4.4.7 Rancangan Antarmuka Prediction

Form prediction digunakan untuk memprediksikan nilai Yen untuk waktu

yang akan datang dengan menggunakan bobot dan bias terlatih. Pada form

prediction terdapat komponen tab control yang meliputi report list hasil prediksi

dan grafik hasil prediksi. Gambar 4.16 adalah ilustrasi dari rancangan antarmuka

Prediction.

O.y^tXI)

Day-4 (X2)
- Hasil Prediksi

D.y-3 (X3)
.. ..

Dmy-1 (X4)

~ZZ"Z ~. D.y

• •y-1 (XS) 1start Predicting J 1 *~ i

Numbara ol Pta*dtDn

ReportUat Crapn_

i i Day | Oay« | Day-4 Ort-3 [ DajhJ | Day-1 | PraalctM |

Gambar 4.16 Rancangan Antarmuka Prediction
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4.4.8 Rancangan Antarmuka Help

Form rancangan antarmuka help digunakn untuk memberikan informasi

penggunaan perangkat lunak yang dibangun sehingga memudahkan penggunaan

perngkat lunak. Gambar 4.17 adalah ilustrasi dari rancangan antarmuka help.

File Edit Bookmark Options Help

Contents Index Back Print

Text

Gambar 4.17 Rancangan Antarmuka Help

4.4.9 Rancangan Antarmuka About

Form about digunakan sebagai informasi tentang perangkat lunak yan{

dibuat. Gambar 4.18 adalah ilustrasi dari rancangan antarmuka about.

Image

Gambar 4.18 Rancangan Antarmuka About
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4.5 Perancangan File

4.5.1 Perancangan Input

Pada bagian input data., file yang digunakan sebagai masukan file adalahfile

yang berekstensi .xls dan .tm untuk data pelatihan, sedangkan untuk input data

simulasi menggunakan file berekstensi .xls dan .sim yang diambii dari file yang

telah disimpan sebelumnya. Semua jenis data seperti jumlah hidden layer, jumlah

neuron pada tiap hidden layer, target mean square error, learning rate,

momentum dan maximum epoch dimasukan pada sebuah parameter yang telah

ditetapkan.

4.5.2 Perancangan Proses

Pada bagian proses, hasil dari proses pelatihan, simulasi dan prediksi akan

disimulasikan dalam bentuk grafik maupun informasi tertulis, data yang diproses

adalah semua data yang telah dimasukan maupun data yang telah ditetapkan atau

dinisilisasikan pada saat proses berlangsung.

4.5.3 Perancangan Output

Pada bagian output data, file yang digunakan untuk menyimpan hasil dari

proses pelatihan adalah berupa file bobot dan bias terlatih yang berekstensi .net,

dan file text dengan ekstensi .txt untuk penyimpanan informasi hasil proses

pelatihan.




